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ABSTRACT 
 
During the COVID-19 pandemic, family members were not allowed to stay with 
patients hospitalized due to the virus. This restriction can impact the 
psychological condition of the family, including the coping strategies they use. 
Coping strategies include Problem Focused Coping, Emotion Focused Coping, and 
Dysfunctional Coping. This study aims to describe the coping mechanisms of 
families with members hospitalized due to COVID-19. Research Method This 
study used a descriptive method with total sampling technique. The sample 
consisted of 53 respondents. The measurement tool used was the Brief COPE 
Questionnaire. The research was conducted from June 3 to July 3, 2021. 
Research Results The results showed that 55% of families with COVID-19 patients 
hospitalized used Problem Focused Coping strategies. This strategy involves 
active efforts to manage or change the situation causing stress. Conclusion 
Families of COVID-19 patients in Cipinang Muara used adaptive coping 
strategies, especially Problem Focused Coping, while caring for their sick family 
members. Suggestions Local health services are recommended to continue 
providing counseling and psychoeducation services to families of COVID-19 
patients to support their mental health. Additional Conclusion The coping 
strategy used by families with members infected with COVID-19 in Cipinang 
Muara is Problem Focused Coping, which includes efforts to seek information, 
planning, and careful organization to manage the stressful situation. 
 
Keywords: COVID-19, Family Coping, Family Members 

 
 

ABSTRAK 
 

Selama pandemi COVID-19, anggota keluarga tidak diperbolehkan menunggu 
pasien yang dirawat di rumah sakit. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi 
psikologis keluarga, termasuk dalam hal strategi koping yang mereka gunakan. 
Strategi koping meliputi Problem Focused Coping, Emotion Focused Coping, dan 
Dysfunctional Coping. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan mekanisme 
koping keluarga yang memiliki anggota dirawat di rumah sakit. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik sampling total. 
Jumlah sampel yang diteliti adalah 53 responden. Alat ukur yang digunakan 
adalah Brief COPE Questionnaire. Penelitian dilaksanakan dari 3 Juni hingga 3 
Juli 2021. Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55% keluarga 
pasien COVID-19 yang dirawat di rumah sakit menggunakan strategi Problem 
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Focused Coping. Strategi ini melibatkan usaha aktif untuk mengatasi atau 
mengubah situasi yang menyebabkan stres. Kesimpulan Keluarga pasien COVID-
19 di Kelurahan Cipinang Muara menggunakan strategi koping yang adaptif, 
terutama Problem Focused Coping, selama merawat anggota keluarga yang sakit. 
Saran Pelayanan kesehatan setempat disarankan untuk terus memberikan 
layanan konseling dan psikoedukasi kepada keluarga pasien COVID-19 untuk 
mendukung kesehatan mental mereka. Kesimpulan Tambahan Strategi koping 
yang digunakan oleh keluarga dengan anggota yang terinfeksi COVID-19 di 
Kelurahan Cipinang Muara adalah Problem Focused Coping, yang mencakup usaha 
untuk mencari informasi, perencanaan, dan pengaturan yang matang untuk 
mengatasi situasi stres. 

 
Kata Kunci: COVID 19, Koping Keluarga, Anggota Keluarga 

 
 
PENDAHULUAN 

Pada bulan Desember 2019, 
terjadi kejadian luar biasa dengan 
ditemukannya virus Corona di 
Wuhan, Cina. Pada April 2021, 
jumlah kasus COVID-19 secara global 
mencapai 147,2 juta dengan 
kematian mencapai 3,1 juta (WHO, 
2021). Di Indonesia, jumlah kasus 
pada waktu yang sama mencapai 1,6 
juta dengan jumlah kematian 
44.594, menjadikannya keempat 
tertinggi di dunia (Kemenkes.go.id). 
Di Jakarta, jumlah kasus positif 
COVID-19 mencapai 406.844, 
termasuk di Kelurahan Cipinang 
Muara, Jakarta Timur. 

Gejala COVID-19 yang 
dilaporkan meliputi sakit 
tenggorokan, pilek atau hidung 
tersumbat, batuk, sesak napas, 
demam, tubuh terasa sakit, sakit 
kepala, kehilangan rasa atau bau, 
mual, dan diare (SCDS, 2021). Pasien 
yang dirawat di rumah sakit 
menghadapi dampak psikologis, 
termasuk keluarga mereka. Hal ini 
karena keluarga tidak diperbolehkan 
menjenguk atau menunggu pasien 
selama perawatan di rumah sakit. 
Kondisi ruangan perawatan yang 
terpisah, jadwal kunjungan perawat 
yang dibatasi, dan dokter yang 
kadang memeriksa pasien secara 
virtual kecuali dalam keadaan 
darurat menambah beban psikologis 
keluarga. 

Keluarga yang anggota 
keluarganya dirawat di rumah sakit 
sering merasa khawatir tentang 
siapa yang akan memenuhi 
kebutuhan dasar pasien, seperti 
makan, minum, dan bantuan untuk 
ke kamar mandi. Kekhawatiran, 
ketakutan, kesedihan, dan 
kegelisahan sering dirasakan oleh 
keluarga yang memikirkan kondisi 
anggota keluarganya yang sedang 
dirawat. Survei yang dilakukan oleh 
BKKBN selama pandemi COVID-19 di 
Jawa dan Sumatera menunjukkan 
hampir 95% keluarga mengalami 
stres akibat pandemi. Keluarga 
merasa cemas dengan 
perkembangan kondisi pasien, 
pengobatan, dan perawatan 
(Nursalam, 2009). 

Masalah yang dihadapi oleh 
keluarga saat anggota keluarga 
dirawat di rumah sakit menjadi 
stresor yang signifikan. Stres ini 
dirasakan sepanjang waktu 
perawatan di rumah sakit, yang 
membuat keluarga harus 
beradaptasi dengan stresor tersebut. 
Respon adaptif ini akan 
mempengaruhi kondisi psikologis 
keluarga dalam menghadapi stresor 
tersebut, yang disebut dengan 
mekanisme koping (Lazarus dan 
Folkman, 1984 dalam I Wayan 
Chandra, 2017). 
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Mekanisme koping keluarga 
adalah perubahan kognitif yang 
digunakan oleh keluarga untuk 
menghadapi situasi stres (Mashudi, 
Yusuf, dan Subarniati Triyoga, 2019). 
Mekanisme koping ini sangat penting 
dalam menyelesaikan permasalahan 
yang muncul akibat dampak COVID-
19 dan mempengaruhi kesehatan 
keluarga. Koping bisa menjadi 
prediktor dan mediator dalam 
menjaga kesehatan keluarga selama 
pandemi COVID-19 (Rettie & Daniels, 
2020). 

Strategi koping yang bisa 
digunakan meliputi: Problem 
Focused Coping: Berfokus pada 
usaha untuk mengatasi atau 
mengubah sumber stres itu sendiri. 
Emotion Focused Coping: Berfokus 
pada usaha untuk mengelola emosi 
yang timbul akibat stres. 
Dysfunctional Coping: Strategi yang 
tidak efektif dan bisa memperburuk 
kondisi stres. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat gambaran 
mekanisme koping yang digunakan 
oleh keluarga yang memiliki anggota 
dirawat di rumah sakit karena 
COVID-19. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Didalam sebuah keluarga perlu 
adanya koping, guna pemecahan 
masalah yang ada di dalam keluarga. 
Koping keluarga merupakan 
perubahan kognitif yang digunakan 
oleh keluarga untuk menghadapi 
situasi stress (Rahmasari, 2022). Pola 
Koping Menurut Stuart Sundeen 
(1995) dalam Nasir dan Muhith 
(2011) pola koping terbagi menjadi 
dua yaitu :  

1. Pola Koping Adaptif  
Pola ini merupakan pola 

koping yang mendukung fungsi 
integrasi, pertumbuhan, belajar 
dan mencapai tujuan. Pola ini 
dapat disebut dengan koping 
adaptif apabila memenuhi 
kriteria seperti dapat 

mengontrol emosi dengan cara 
berbicara dengan orang lain, 
menyelesaikan masalah dengan 
musyawarah, mencari dukungan 
orang lain, meminta pendapat 
orang lain, selalu berfikir positif 
dan menerima masalah.  

2. Pola Koping Maladaptif  
Pola ini merupakan pola 

koping yang mampu 
menghambat fungsi integrasi, 
dapat memecah pertumbuhan, 
menurunkan otonomi, dan 
cenderung menguasai 
lingkungan. Pola ini dapat 
disebut dengan koping 
maladaptif apabila memenuhi 
kriteria seperti perilaku negatif 
cenderung merusak, melakukan 
aktivitas tidak sehat dengan 
mengkonsumsi obat-obatan dan 
alkohol, menghindari 
permasalahan, menarik diri dari 
lingkungan, dan menyalahkan 
orang lain. 

Coronavirus disease 2019 atau 
Covid-19 adalah penyakit yang 
disebabkan oleh coronavirus. ‘CO’ 
diambil dari corona, ‘VI’ virus, dan 
‘D’ disease (penyakit). Sebelum 
disebut Covid-19 penyakit ini disebut 
2019 novel coronavirus atau 2019-
nCoV. Virus ini merupakan bagian 
dari keluarga virus yang sama 
dengan Severe Acute Respiratory 
Syndrome (SARS) dan beberapa jenis 
virus flu biasa. Penyebab Covid-19 
adalah virus yang tergolong dalam 
keluarga coronavirus (Zendrato, 
2020). 

 Covid-19 merupakan virus RNA 
strain tunggal positif, berkapsul dan 
tidak bersegmen. SARS CoV-2 
merupakan virus RNA yang tersusun 
dari empat struktur protein yaitu 
Nucleocapsid protein (N) 
mengandung materi genetik virus 
(RNA) yang berperan penting dalam 
melakukan replikasi, Spike protein 
(S) berperan dalam berikatan dengan 
reseptor pada sel hospes (ACE2) 
(Ariza, 2021). 
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Studi dari Guan (2020), durasi 
inkubasi dan latensi Covid-19 sekitar 
1 sampai 14 hari. Masa inkubasi 
dengan distribusi lognoral berkisar 
antara 2,4 sampai 15,5 hari. Periode 
masa inkubasi bergantung pada usia 
dan status imunitas pasien. Menurut 
Huang (2020), gejala umum pada 
awal terinfeksi Covid-19 adalah 
demam, sakit kepala, sakit 
tenggorokan, dan batuk kering. 
Sedangkan berdasarkan penelitian 
Wu (2020), tanda dan gejala yang 
sering dijumpai yaitu demam 
sebanyak 83-98%, batuk 76- 82%, dan 
sesak napas atau dispnea 31-55%. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Design penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif 
dengan analisis univariat. Penelitian 
dilaksanakan di Kelurahan Cipinang 
Muara, Jakarta Timur, dari 3 Juni 
hingga 3 Juli 2021. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah total sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 53 
responden.nProsedur 
PenelitiannKuesioner disebarkan 
kepada keluarga yang memiliki 
anggota dirawat di rumah sakit 
karena COVID-19 melalui Google 
Form. Instrumen yang digunakan 
adalah Brief COPE Questionnaire 
dari Carver (1997). Carver 
mengelompokkan koping menjadi 14 
sub-skala yang menggambarkan 
mekanisme koping, yaitu: Problem 

Focused Coping: mencakup sub-skala 
seperti active coping, use of 
instrumental support, dan planning.  

Emotion Focused Coping: 
mencakup sub-skala seperti 
acceptance, positive reframing, 
religion, denial, dan use of 
emotional support. Dysfunctional 
Coping: mencakup sub-skala seperti 
humor, self-distraction, venting, 
behavioral disengagement, self-
blame, dan substance use. Total 
terdapat 28 item pernyataan dalam 
kuesioner. Penilaian instrumen 
koping menggunakan skala Likert. 
Untuk item yang favorable, skor yang 
diberikan adalah: 1 = Tidak Pernah, 
2 = Jarang, 3 = Sering, 4 = Selalu. 
Sedangkan untuk item yang 
unfavorable, skornya adalah: 4 = 
Tidak Pernah, 3 = Jarang, 2 = Sering, 
1 = Selalu. Nilai reliabilitas kuesioner 
koping adalah 0,762. Data diolah 
menggunakan SPSS 22. 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang telah 
dilakukan tanggal 03 Juni 2021 pada 
keluarga pasien COVID 19 yang 
dirawat di rumah sakit dan 
menjalani isolasi mandiri di 
kelurahan cipinang muara dengan 
jumlah responden 53 orang. Analisis 
yang digunakan yaitu analisa 
univariat dan data ini akan disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi. 
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Tabel 1. Karakteristik Demografi Keluarga Dengan Anggota Positif Covid-19 
Di Kelurhan Cipinang Muara, Jakarta Timur Tahun 2021 ( N=52) 

 

Kategori Responden  % 

Usia 
Remaja Akhir (17-25 Tahun)  
Dewasa Awal (26-45 Tahun)  
Lansia Awal (46- 59 Tahun) 

 
23* 

  26 
      4 

 
44,23%* 
  50 % 
 13,38% 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
22 
31* 

 
41,50% 
58,50%* 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 
PT 

 
-
3 
29* 
21 

 
- 

5,70% 
54,70%* 
39,60% 

Anggota Keluarga Positif COVID-19 
Suami/Istri  
Orangtua 
Anak  
Adik/kakak 
 Bibi/paman 
Kakek/nenek 

 
19* 
7 
4 
10 
10 
3 

 
35,80%* 
13,20% 
7,50% 
18,90% 
18,90% 
5,70% 

Lama Menjalani Perawatan 
<2 minggu 
>2 minggu 

 
22 
31* 

 
41,50% 
58,50%* 

Respon Emosional Keluarga 
Sedih  
Cemas Takut 
Ketidakberdayaan 

 
23* 
21 
3 
6 

 
43,40%* 
39,60% 

5,70% 
11,30% 

Jenis Komunikasi 
Telepon 
SMS 
Media Sosial 

 
11 
1 

41* 

 
20,80% 

1,90% 
77,40%* 

 
Berdasarkan tabel, diketahui 

53 responden rerata responden pada 
usia dewasa 26 responden (50%), 
jenis kelamin mayoritas perempuan 
31 responden (58,50%), tingkat 
pendidikan rerata SMA 29 orang 
(54,70%), anggota keluarga yang 
positif COVID 19 rerata suami/istri 

sebanyak 19 responden (35,80%), 
respon emosional mayoritas 
keluarga: kesedihan yaitu sebanyak 
23 responden (43,40%), jenis 
komunikasi mayoritas keluarga 
menggunakan media sosial sebanyak 
41 responden (77,40%) sebagai 
media komunikasi. 
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Tabel 2. Gambaran Umum Koping Keluarga Pada Anggota Keluarga COVID 19 
Yang Dirawat Di Rumah Sakit Mandiri Di Wilayah Kelurahan Cipinang Muara 

Jakarta Timur (n=53) 
 

Variabel Mean of 
Total 
Score 

SD Min-
Max 

95% 
CI 

Koping 86,15 7,695 65-
100 

84-
88 

 
Berdasarkan tabel, diketahui 

nilai rata-rata koping responden 
86,15 dengan variasi sebesar 7,695. 
Koping individu terendah ialah 65 
dan nilai tertinggi yaitu 100. Hasil 
analisis dapat disimpulkan bahwa 95% 

diyakini bahwa rata-rata koping 
keluarga pasien COVID 19 yang 
dirawat di rumah sakit di kelurahan 
Cipinang Muara berada diantara 84-
88. 

 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Penggunaan Strategi 

Koping Di Wilayah Kelurahan Cipinang Muara Jakarta Timur (n=53) 
 

 
Berdasarkan tabel, tingkat 

penggunaan strategi koping sedang 
terbanyak berada dalam rentang 78-
94 (73,58%). 

 
Tabel 4. Distribusi Nilai Rerata Responden Berdasarkan Sub Skala Mekanisme 

Koping Keluarga Pada Anggota Keluarga COVID 19 Yang Dirawat Di Rumah 
Sakit Di Kelurahan Cipinang Muara Jakarta Timur (N= 53) 

 

Variabel Mean Median SD Min-
Max 

Coping Aktif 6, 
60* 

7,00 1,12* 3,00-
8,00 

Penggunaan  
Dukungan  
Instrumental 
Support 

5,64 6,00 1,56 2,00-
8,00 

Perencanaan 6,47* 6,00 1,31* 3,00-
8,00 

Penyangkalan 6,43* 6,00 1,28* 4,00-
8,00 

Pengunaan 
dukungan 
Emotional 

5,17 5,00 1,65 2,00-
8,00 

Reframing 
Positif 

6,40* 6,00 1,28* 2,00-
8,00 

Kategorisasi 
skor 

Rentang skor Total 
subjek 

% 

Rendah < 78 6 11,32% 

    
Sedang 78-94 39* 73,58%* 
Tinggi > 94 8 15,1% 
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Penerimaan 6,38 7,00 1,36 2,00-
8,00 

Agama 6,81* 7,00 1,37* 2,00-
8,00 

Distraksi Diri 6,00* 6,00 1,44* 3,00-
8,00 

Perubahan  
Perilaku 

7,25* 7,00 0,87* 5,00-
8,00 

Venting 5,36 5,00 1,20 3,00-
8,00 

Humor 4,27 5,00 1,29 2,00-
8,00 

Menyalahkan diri 5,53 6,00 1,37 2,00-
8,00 

Penggunaan Zat 7,40* 8,00 1,36* 2,00-
8,00 

 
Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi koping 
yang paling sering digunakan oleh 
individu termasuk penggunaan 
agama, pelepasan perilaku, dan 
penggunaan zat. Strategi koping 
seperti humor dan dukungan 

emosional cenderung kurang 
digunakan. Variabilitas dalam 
penggunaan strategi koping 
menunjukkan adanya perbedaan 
individual dalam cara menghadapi 
stres dan krisis. 

 
Tabel 5. Distribusi Variabel Mekanisme Koping Keluarga Pada Anggota 
Keluarga COVID 19 Yang Dirawat Di Rumah Sakit Di Wilayah Kelurahan 

Cipinang Muara Jakarta Timur Tahun 2021 (n = 53) 
 

Variabel Frekuensi (n=53) % 

Problem Focused Coping * 26 49.05% 

Emotion Focused Coping                   21 39,62% 

Dysfunctional Focused 
Coping 

6 11,32% 

 
Berdasarkan tabel didapatkan 

bahwa rerata 26 keluarga (49,5%) 
menggunakan mekanisme koping 

Problem Focused Coping dan 21 
keluarga(42,5%). 
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PEMBAHASAN  
Penelitian menunjukkan 

bahwa keluarga dengan anggota 
yang menderita COVID-19 cenderung 
menggunakan berbagai strategi 
koping untuk menghadapi situasi 
stres ini. Hal ini konsisten dengan 
temuan Reed et al. (2000) yang 
menunjukkan bahwa usia dewasa 
dalam keluarga cenderung 
mengalami perubahan emosional 
yang signifikan ketika ada anggota 
keluarga yang sakit. Secara khusus, 
perempuan lebih dominan sebagai 
anggota keluarga yang merawat dan 
memberikan dukungan emosional, 
sesuai dengan studi oleh Wong 
(2020) yang menunjukkan bahwa 
perempuan cenderung lebih terlibat 
dalam peran perawatan keluarga. 

Respons emosional keluarga 
terhadap anggota yang sakit sering 
kali melibatkan kecemasan, stres 
yang tinggi, dan depresi, 
sebagaimana diidentifikasi oleh 
Patersen (2000). Penggunaan media 
sosial menjadi relevan dalam 
komunikasi dan dukungan 
emosional, seperti yang dibahas oleh 
Preece (1999), yang menggambarkan 
bahwa komunikasi online dapat 
menjadi sumber dukungan yang 
penting dalam situasi kesehatan 
seperti pandemi COVID-19. Strategi 
koping yang paling umum digunakan 
oleh keluarga meliputi penggunaan 
agama, perubahan perilaku, dan 
dalam beberapa kasus, penggunaan 
zat untuk mengurangi stres. Hal ini 
menunjukkan adanya variasi 
individual dalam cara keluarga 
menghadapi krisis. Teori Lazarus 
(1984) mendukung penggunaan 
strategi koping aktif dan 
perencanaan sebagai bagian dari 
coping yang berfokus pada masalah 
untuk mengatasi stres secara 
efektif. 

Reforming positif dan 
penerimaan juga menunjukkan nilai 
yang tinggi dalam strategi koping 
yang digunakan, menandakan bahwa 

individu cenderung mengubah 
perspektif mereka terhadap situasi 
stres untuk melihat sisi positif atau 
menerima keadaan. Agama 
memainkan peran penting dalam 
menyediakan dukungan emosional 
dan kerangka kerja untuk 
menghadapi penderitaan, sejalan 
dengan teori bahwa agama dapat 
memberikan makna dan kenyamanan 
selama krisis. 

Penggunaan zat, seperti 
ramuan tradisional, juga ditemukan 
memiliki nilai yang tinggi sebagai 
strategi koping, menunjukkan bahwa 
beberapa individu menggunakan 
alternatif ini untuk mengelola 
kecemasan. Secara keseluruhan, 
mekanisme koping yang dominan 
yang digunakan oleh keluarga dalam 
penelitian ini adalah Problem 
Focused Coping, yaitu strategi yang 
berfokus pada upaya aktif untuk 
mengatasi atau mengubah sumber 
stres yang mendasari situasi yang 
mereka hadapi. Ini menunjukkan 
bahwa pendekatan aktif dalam 
mengelola situasi stres, didukung 
dengan dukungan sosial dan 
kepercayaan spiritual, dapat 
membantu keluarga dalam 
mengatasi tantangan yang dihadapi 
selama merawat anggota keluarga 
yang terinfeksi COVID-19 di rumah 
sakit. 
 
 
KESIMPULAN 

Problem focused coping adalah 
strategi koping yang penting dan 
efektif bagi keluarga yang 
menghadapi situasi stres seperti 
anggota keluarga yang terkena 
COVID-19. Dengan mencari informasi 
yang akurat, merencanakan dan 
mengatur kebutuhan, serta 
menggunakan dukungan medis dan 
sosial, keluarga dapat mengurangi 
stres dan meningkatkan kemampuan 
mereka untuk mengatasi krisis 
kesehatan. Penelitian dan literatur 
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yang ada mendukung pentingnya 
strategi ini dalam manajemen stres 
dan kesejahteraan psikologis. 
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